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Penelitian ini dilaksanakan pada club bola voli Kecamatan Loreh Tengah 
Desa Lempe dengan tujuan mengetahui: (1) kontribusi kelentukan togok dengan 
kemampuan smash.(2) kontribusi daya ledak otot tungkai dengan kemampuan 
smash.(3) kontribusi kekuatan otot lengan dengan kemampuan smash. Populasi 
penelitian ini club bola voli yang berada di Desa Lempe Kecamatan Loreh Tengah 
yang berjumlah 15 orang. Variabel penelitian ini meliputi variabel bebas terdiri dari 
(1) kelentukan togok (). (2) daya ledak otot tungkai ().(3) kekuatan otot lengan 
() dan variabel terikat adalah kemampuan smash (Y).Pengumpulan data dilakukan 
dengan menggunakan tes dan pengukuran. Data yang terkumpul selanjutnya 
dianalisis dengan mengunakan teknik uji analisis korelasi tunggal maupun ganda. 
Hasil analisis data penelitian menunjukan bahwa koefisien korelasi  kelentukan togok 
dengan kemampuan smash adalah 	
 = 0,832 <  = 0,514 dengan demikian 
koefisien korelasinya signifikan, besar kontribusinya 69,22%. Koefisien korelasi daya 
ledak otot tungkai dengan kemampuan smash adalah 		
	 = 0,815 >   = 
0,514, dengan koefisien korelasi tersebut signifikan. Kontribusinya sebesar 66,42%. 
Koefisien korelasi kekuatan otot lengan dengan kemampuan smash adalah 		
	 = 
0,746 >  = 0,514, dengan koefisien korelasi tersebut signifikan. Kontribusinya 
sebesar 55,65%. Simpulan penelitian terhadap penelitian ini, disarankan kepada club 
voli Kecamatan Lore Tengah bahwa dalam proses latihan aspek, kelentukan togok, 
daya ledak otot tungkai, dan  kekuatan otot lengan dapat ditingkatkan sebagai 
pendukung dalam belajar guna meningkatkan kondisi fisik dan pencapaian prestasi. 
 










Perkembangan olahraga bola voli di Indonesia pada masa globalisasi dewasa 
ini sangat pesat, banyak klub baru bermunculan serta semakin semaraknya turnamen 
di tingkat pelajar, mahasiswa, dan antar klub berskala daerah maupun nasional. M. 
Sajoto (1995:1) mengatakan bahwa sejalan dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan 
teknologi, dalam bidang olahraga juga mengalami perkembangan yang cepat. Yang 
lebih mencolok adalah adanya keterkaitan antara satu bidang pengetahuan dengan 
yang lain. Sehingga suatu masalah menjadi komplek, karena dijelaskan melalui 
tinjauan dari berbagai sudut pengetahuan yang terkait dan saling menunjang. 
Manusia dalam melaksanakan olahraga mempunyai tujuan yang berbeda, hal 
ini karena sesuai tujuan yang diinginkan. Menurut M. Sajoto (1995:1) ada empat 
dasar atau alasan mengapa orang melakukan kegiatan olahraga, yaitu (1) Kegiatan 
olahraga untuk rekreasi, yaitu olahraga untuk pengisi waktu luang; (2) Kegiatan 
olahraga untuk mencapai tujuan pendidikan, seperti olahraga di sekolah yang diasuh 
oleh guru olahraga. Olahraga yang dilakukan di sekolah adalah formal dengan tujuan 
adalah mencapai sasaran pendidikan nasional. Kegiatan olahraga ini tercantum 
dalam kurikulum sekolah dan disajikan dengan mengacu pada tujuan pembelajaran 
khusus yang cukup jelas; (3) Kegiatan olahraga untuk penyembuhan penyakit dan 
pemulihan penyakit. Olahraga yang semacam ini dinamakan olahraga rehabilitasi; 
dan (4) Kegiatan olahraga untuk prestasi yang setinggi-tingginya. 
Permainan bola voli merupakan salah satu cabang olahraga yang digemari 
oleh semua lapisan masyarakat, baik remaja maupun dewasa. Selain itu permainan 
bola voli juga dapat melatih seluruh fungsi tubuh disamping melatih kerja kelompok. 
Berbagai segi positif dari permainan ini yaitu ukuran lapangan relative kecil, jumlah 
pemain cukup banyak, perlengkapan alat permainan sederhana dan menimbulkan 
kegembiraan bagi yang memainkannya. Selain itu permainan bola voli dapat 
dilakukan di lapangan terbuka maupun tertutup. 
Olahraga bola voli pada saat ini bukan hanya olahraga rekreasi, tetapi sudah 
merupakan olahraga prestasi, seperti yang dikatakan Suharno H.P. (1986:1) bahwa 
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bola voli pada abad ke-20 ini tidak hanya merupakan olahraga rekreasi lagi 
melainkan menjadi olahraga prestasi sehingga menuntut prestasi yang setinggi-
tingginya. 
Adanya tuntutan prestasi yang tinggi dan semakin berkembangnya permainan 
bola voli maka secara otomatis teknik dan taktik ikut mengalami perkembangan, dan 
perlu dicari latihan yang efektif dan efisien. Terutama untuk memilih dan 
menentukan metode yang baik, sehingga dengan penguasaan teknik dasar yang 
sempurna prestasi yang diharapkan akan tercapai.  
Berdasarkan informasi dari pelatih bahwa pada club bola voli Desa Lempe 
kemampuan smash belum maksimal, apalagi pada saat pelaksanaan latihan smash 
pada permainan masih sangat kurang maksimal, sehingga di setiap pertandingan 
yang berada di Kota Palu ini selalu tersisihkan atau belum mendapat prestasi, Hal ini 
dikarenakan dalam latihan tidak memperhatikan kondisi fisik dalam latihan. 
Sementara para pemain yang berada di club ini telah memiliki fasilitas yang 
memadai. Hanya mereka saja yang kurang mengetahui latihan kondisi fisik yang 
mana perlu ditingkatkan atau kurangnya berlatih secara rutin. 
Permainan bola voli memiliki unsur fisik yang sangat menunjang penampilan 
seorang pemain. Adapun unsur fisik yang dimaksud antara lain: kekuatan, daya 
ledak, daya tahan, kecepatan, kelentukan, kelincahan, keseimbangan, ketepatan, 
reaksi dan kordinasi Sajoto (1995:8-10). Semuan unsur fisik itu harus dilatih dengan 
baik untuk menghasilkan kemampuan yang maksimal. Dari semua kondisi fisik yang 
disebutkan di atas peneliti hanya mengambil atau memfokuskan pada tiga kondisi 
fisik yang di duga dapat mendukung kemampuan smash dalam permainan bola voli 
yaitu kelentukan togok, daya ledak otot tungkai dan kekuatan otot lengan. 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti merumuskan sebagai berikut:  
1. Apakah ada kontribusi kelentukan togok dengan  kemampuan smash dalam 
permainan bola voli pada club voli Kecamatan Lore Tengah Desa Lempe? 
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2. Apakah ada kontribusi daya ledak otot tungkai dengan  kemampuan smash 
dalam permainan bola voli pada club voli Kecamatan Lore Tengah Desa 
Lempe? 
3. Apakah ada kontribusi kekuatan otot lengan dengan  kemampuan smash 
dalam permainan bola voli pada club voli Kecamatan Lore Tengah Desa 
Lempe? 
 
Sedangkan tujuan penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui kontribusi kelentukan togok dengan  kemampuan smash 
dalam permainan bola voli pada club voli Kecamatan Lore Tengah Desa 
Lempe? 
2. Untuk mengetahui kontribusi daya ledak otot tungkai dengan  kemampuan 
smash dalam permainan bola voli pada club voli Kecamatan Lore Tengah 
Desa Lempe. 
3. Untuk mengetahui kontribusi kekuatan otot lengan dengan  kemampuan 
smash dalam permainan bola voli pada club voli Kecamatan Lore Tengah 
Desa Lempe. 
METODE PENELITIAN 
Populasi merupakan suatu kumpulan atau kelompok individu  yang dapat 
diamati oleh anggota populasi itu sendiri atau bagi orang lain yang memiliki 
perhatian dengan populasi. Menurut Sugiyono (2000: 5) bahwa: populasi adalah 
wilayah generalisasi yang terdiri atas objek /subjek yang mempunyai kualitas serta 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
ditarik kesimpulan. Dengan uraian tersebut, maka populasi adalah keseluruhan 
individu atau objek yang ingin diteliti.  Populasi dalam penelitian  adalah seluruh 
siswa Club Voli Dese Lempe Kecamatan Lore Tengah berjumlah 15 orang. 
Sampel secara sederhana diartikan sebagai bagian dari populasi yang 
menjadi sumber data yang sebenarnya dalam suatu penelitian. Pengertian tentang 
sampel didasari oleh pandangan Suharsini Arikunto (1997: 11) bahwa: “Apabila 
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subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga penilitian merupakan 
penilitian populasi. Selanjutnya jika jumlah subjeknya besar dapat diambil antara 10 
– 15% atau 20 – 25% lebih tergantung setidak-tidaknya kemampuan peniliti dilihat 
dari segi waktu, tenaga, dan dana. 
Mengacu pada pendapat tersebut, dan selanjutnya mengingat jumlah populasi 
yang kurang  dari 100 orang, maka peniliti menarik sampel keseluruhan dari 
populasi yaitu 15 orang dengan teknik total sampling. Variabel adalah gejala yang 
bervariasi yang menjadi objek penelitian (Suharsimi Arikunto, 1997 : 99). Dalam 
penelitian ini terdapat tiga variabel bebas dan satu variabel terikat.  
1. Variabel Bebas 
Variabel bebas adalah variabel yang menyebabkan atau yang 
mempengaruhi. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah  
a) Kelentukan Togok (.). 
b) Daya Ledak Otot Tungkai (). 
c) Kekuatan Otot Lengan (). 
2. Variabel Terikat  
Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau variabel akibat. 
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan smash. Penelitian ini 
merupakan penelitian yang bersifat korelasional yang menyelidiki hubungan 
antara variable X dengan Variabel Y. Secara sederhana rancangan penelitian 
dapat di gambarkan sebagai berikut: 






             Gambar 3.1. Desain penelitian  










 = Kelentukan Togok 
 = Daya Ledak Otot Tungkai 
 = Kekuatan Otot Lengan 
 Y = Kemampuan Smash 
    = garis hubungan 
 
Intrumen yang digunakan dalam penilitian ini terdiri dari instrument:  
1. Instrumen untuk mengukur kelentukan togok ke belakang adalah standing 
srunk fleksiometer (kotak pengukur kelentukan). 
2. Instrumen untuk mengukur daya ledak otot tungkai adalah vertikal Jump. 
3. Instrumen untuk mengukur kekuatan otot lengan adalah push-up. 
Pelaksanaan pengumpulan data dan pengambilan data dalam penelitian ini 
adalah: 
1. Tes Kelentukan Togok Kebelakang 
Tujuan: untuk mengukur kelentukan togok kebelakang 
Prosedur pelaksanaan: 
a) Sampel telungkup kedua lengan dibelakang pinggul dagu rapat dilantai 
sedangkan tungkai lurus dan tetap kontak pada lantai. 
b) Sampel mengangkat badan dan kepala ke atas sejauh mungkin. 
c) Untuk menjaga kestabilan badan sampel diperlukan seseorang duduk 
ditungkai sampel. 
d) Kesempatan diberikan dua kali berturut-turut. 
e) Yang diukur jarak tinggi dari lantai kedagu. 
2. Tes Daya ledak Otot Tungkai 
Prosedur pelaksanaan  tes lompat tegak (Vertikal Jump) 
a) Gantungkan papan ukuran lompat tegak di tembok. 
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b) Atlet berdiri menyamping dan kaki kanan /kiri merapat ke tembok. 
c) Tangan kanan/kiri berkapur di luruskan  ke atas setinggi-tingginya dan 
disentukan pada papan ukuran lompat tegak. Bekas sentuhan yang 
tertinggi merupakan tinggi raihan, atlet siap melompat. 
d) Atlet melompat setinggi-tingginya dengan bantuan ayunan kedua 
lenganya. 
e) Saat melompat, sentukan jari-jari tangan yang berkapur ke papan ukuran. 
f) Selisihkan tinggi raihan dengan hasil raihan pada saat melompat. 
3. Tes dan Pengukuran Kekuatan Otot Lengan 
Tujuan : untuk mengukur kekuatan otot lengan 
Prosedur pelaksanaan: 
a) Testee dalam posisi tengkurap. 
b) Pada aba-aba “ya” testee melakukan push-up dengan lengan lurus ke atas 
lalu turun membengkokan lengan dan badan tidak boleh menyentuh lantai 
dan seterusnya. 
c) Penilaian : Hasil yang di catat adalah jumlah perlakuan selama 30 detik 
4. Tes Kemampuan Smash 
Tujuan:Untuk mengukur kemampuan smash 
Pelaksanaan: 
a) Testee berada dalam daerah serang atau bebas di dalam lapangan 
permainan  
b) Bola dilambungkan atau diumpan dekat atas jarring kearah testee. 
c) Dengan atau tanpa awalan, testee meloncat dan memukul bola melampaui 
atas jarring kedalam lapangan diseberangnya dimana terdapat sasaran 
dengan angka-angka. 
d) Stopwatch dijalankan pada waktu bola tersentuh oleh tangan testee, dan 




E-Journal Tadulako Physical Education, Health And Recreation, Volume 1, Nomor 5 Juli  2013 ISSN 2337 – 4535 
8 
 
a) Skor terdiri atas dua bagian yang tidak terpisahkan, yaitu angka sasaran 
plus waktu dari kecepatan jalannya bola. 
b) Skor waktu dalam detik hingga persepuluh. 
c) Bola menyentuh batas sasaran, dihitung telah masuk sasaran, dihitung 
masuk sasaran dengan angka yang lebih besar. 
d) Skor = 0 jika pemukul menyentu jarring dan atau jatuh diluar sasaran, 
meskipun skor = 0 waktu tetap dicatat. 
Penilaian  
Jumlah angka dan detik dari kesempatan yang diberikan selama 3 kali. 
 
Penelitian ini akan melihat kontribusi kelentukan togok, daya ledak otot 
tungkai dan kekuatan otot lengan dengan  kemampuan smash dimana terdapat tiga 
variabel bebas dan satu variabel terikat, maka teknik analisis yang digunakan adalah 
uji korelasi ganda (Multiple Correlation).Rumusnya : 


















3. Korelasi  dengan y 
		 != 







Untuk menguji apakah hipotesis diterima atau ditolak maka konsultasikan 
pada nilai r tabel produk moment pada taraf signifikasi 95% (α = 0, 05) dengan 
kriteria pengujian adalah sebagai berikut  jika 	
		≥  , maka Ho ditolak, 
	
<   maka Ho diterima. Sedangkan untuk melihat tingkat hubungan 
variabel x dan variabel y, maka harga r akan dikonsultasikan dengan tabel 
interprestasi nila r sebagai berikut; 
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         Tabel .3. 1. Interprestasi Koefisien Korelasi Nila r 











(Riduwan, 2003: 228) 
Sedangkan  untuk menyatakan besar kecilnya sumbangan variabel x dan y 





Dimana KP = besarnya koefisien penentu (diterminan) 
  r  = koefisien korelasi 
 
HASIL PENELITIAN 
Hasil perhitungan ini, diperoleh harga		
	sebesar 0,832. Selanjutnya 
untuk menentukan apakah hipotesis nol (Ho) diterima atau ditolak, maka selanjutnya 
di konsultasikan pada tabel kritik product moment dengan N =15, pada taraf 
signifikan 95%  (α 5%), diperoleh $	= 0,514 dengan demikian 	
 	>  
atau 0,832 > 0,514, hipotesis hubungan antara kelentukan togok dengan kemampuan 
smash adalah signifikan. Sedangkan interprestasi koefisien korelasi nila r tergolong 
sangat kuat. Besar kontribusi atau sumbangan antara variabel kelentukan togok  ( %) 
terhadap kemampuan smash (y) adalah 69,22%. 
Hasil perhitungan ini, diperoleh harga		
	sebesar 0,815. Selanjutnya 
untuk menentukan apakah hipotesis nol (Ho) diterima atau ditolak, maka selanjutnya 
KP =  x 100% 
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di konsultasikan pada tabel kritik product moment dengan N =15, pada taraf 
signifikan 95%  (α 5%), diperoleh $	= 0,514 dengan demikian 	
 	>  
atau 0,815 > 0,514, hipotesis hubungan antara daya ledak otot tungkai dengan 
kemampuan smash adalah signifikan. Sedangkan interprestasi koefisien korelasi nila r 
tergolong sangat kuat. Besar kontribusi atau sumbangan antara variabel kelentukan 
togok  ( %) terhadap kemampuan smash (y) adalah 66,44%. 
Hasil perhitungan ini, diperoleh harga		
	sebesar 0,746. Selanjutnya 
untuk menentukan apakah hipotesis nol (Ho) diterima atau ditolak, maka selanjutnya 
di konsultasikan pada tabel kritik product moment dengan N =15, pada taraf 
signifikan 95%  (α 5%), diperoleh $	= 0,746 dengan demikian 	
 	>  
atau 0,746 > 0,514, hipotesis hubungan antara kekuatan otot lengan dengan 
kemampuan smash adalah signifikan. Sedangkan interprestasi koefisien korelasi nila r 
tergolong kuat. Besar kontribusi atau sumbangan antara variabel kelentukan togok  ( 
%) terhadap kemampuan smash (y) adalah 55,65%. 
 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa tes hasil pengukuran 
kelentukan togok, daya ledak otot tungkai dan kekuatan otot lengan dengan tes 
kemampuan smash pada club voli kecamatan Lore Tengah Desa Lempe 
mendapatkan hasil yang berbeda-beda, yaitu ada sampel yang memiliki kelentukan 
togok, daya ledak otot tungkai yang bagus dan kekuatan otot lengan yang kuat 
mendapatkan prestasi smash yang baik pula ada juga siswa yang memiliki 
kelentukan togok, daya ledak otot tungkai yang bagus dan kekuatan otot lengan yang 
bagus tetapi kemampuan smash  kurang baik atau kurang optimal. 
1. Hubungan Antara Kelentukan Togok dengan Kemampuan Smash 
Dari hasil penelitian yang dilakukan tentang variabel kelentukan togok 
dengan kemampuan smash menunjukan hasil analisis data secara statistik 
didapatkan  hasil 	
	 adalah 0,832, konsultasi nilai 	N= 15 taraf 
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signifikan 5% didapatkan 	 adalah 0,514 dengan demikian maka, Hipotesis 
ada hubungan kelentukan togok dengan kemampuan smash adalah signifikan 
dengan kategori hubungan sangat kuat, sedangkan kontribusi atau sumbangan 
kelentukan togok terhadap kemampuan melakukan smash sebesar 69,22%. 
2. Hubungan Antara Daya Ledak Otot Tungkai dengan Kemampuan Smash 
Dari hasil penelitian yang dilakukan tentang variabel daya ledak otot 
tungkai dengan kemampuan smash menunjukan hasil analisis data secara statistik 
didapatkan  hasil 	
	 adalah 0,815, konsultasi nilai 	N= 15 taraf 
signifikan 5% didapatkan 	 adalah 0, 514 dengan demikian 	
	 >  
atau 0,815 > 0,514, maka, Hipotesisnya ada hubungan daya ledak otot tungkai 
dengan kemampuan smash adalah signifikan, kuat hubungan kategori sangat 
kuat. Besar kontribusi atau sumbangan daya ledak otot tungkai terhadap 
kemampuan smash adalah 66,44%.  
3. Hubungan Antara Kekuatan Otot Lengan dengan Kemampuan Smash 
Dari hasil penelitian yang dilakukan tentang variabel kekuatan otot 
lengan dengan kemampuan smash menunjukan hasil analisis data secara statistik 
didapatkan  hasil 	
	 adalah 0,746, konsultasi nilai 	N= 15 taraf 
signifikan 5% didapatkan 	 adalah 0, 514 dengan demikian 	
	 >  
atau 0,746 > 0,514, maka, Hipotesisnya ada hubungan kekuatan otot lengan 
dengan kemampuan smash adalah signifikan, kuat hubungan kategori kuat. Besar 
kontribusi atau sumbangan kekuatan otot lengan terhadap kemampuan smash 
adalah 55,65%.  
 
PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan: 
1. Ada kontribusi antara kelentukan togok dengan kemampuan smash dalam 
permainan bola voli pada club bola voli kecamatan Lore Tengah Desa Lempe. 
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2. Ada kontribusi daya ledak otot tungkai dengan kemampuan smash dalam 
permainan bola voli pada club bola voli kecamatan Lore Tengah Desa Lempe. 
3. Ada kontribusi kekuatan otot lengan dengan kemampuan smash dalam 
permainan bola voli pada club bola voli kecamatan Lore Tengah Desa Lempe. 
4. Besar kontribusi atau sumbangan kelentukan togok, daya ledak otot tungkai dan 
kekuatan otot lengan terhadap kemampuan smash dalam permainan bola voli 
pada club bola voli kecamatan Lore Tengah Desa Lempe sangat berarti bagi 
pemain bola voli. 
 
